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ABSTRACT  

DEVELOPMENT OF INQUIRY LEARNING MODEL LKPD TO 

IMPROVE STUDENTS' MATHEMATICAL COMMUNICATION 

ABILITY 

 

 

By: 

M Khusnudin 

This study aims to determine the process and results of the development of 

Inquiry Learning model LKPD teaching materials to improve students' 

mathematical communication skills, as well as test the validity, practicality, and 

effectiveness of the developed LKPD. This research and development refers to the 

steps of Borg and Gall. The research subjects were class VII A students of SMP 

Negeri 2 South Rawajitu, Tulang Bawang Regency, for the 2022/2023 academic 

year. Data collection techniques used interviews, tests of mathematical 

communication skills, and questionnaires. Data were analyzed using descriptive 

qualitative methods and cognitive learning outcomes using the normalized N-gain 

t test to determine the effectiveness of LKPD. The results showed that the 

developed LKPD teaching materials were categorized as valid (fit for use) based 

on the assessment of media and material expert validators. In addition, the LKPD 

that was developed was also categorized as practical based on student assessments 

and responses from the mathematics teacher. The final result of the hypothesis test 

shows that the mathematical communication skills of students who use the Inquiry 

Learning model LKPD are higher than the mathematical communication skills of 

students who do not use the Inquiry Learning model LKPD. The conclusion of 

this study is that guided inquiry-based worksheets are effective for improving 

students' mathematical communication skills. 
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ABSTRAK   

PENGEMBANGAN LKPD MODEL INQUIRY LEARNING UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

Oleh: 

M Khusnudin 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil pengembangan bahan 

ajar LKPD model Inquiry Learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, serta menguji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKPD 

yang dikembangkan. Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada langkah-

langkah Borg dan Gall. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 2 

Rawajitu Selatan Kabupaten Tulang Bawang Tahun Pelajaran 2022/2023. Teknik 

Pengumpulan data menggunakan wawancara, tes kemampuan komunikasi 

matematis, dan angket. Data dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif dan 

hasil belajar kognitif menggunakan uji t dengan N-gain ternormalisasi untuk 

mengetahui keefektifan LKPD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar 

LKPD yang dikembangkan terkategori valid (layak digunakan) berdasarkan 

penilaian validator ahli media dan materi. Selain itu, LKPD yang dikembangkan 

juga terkategori praktis berdasarkan penilaian siswa dan tanggapan dari guru 

matematika. Hasil akhir pada uji hipotesis menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang menggunakan LKPD model Inquiry Learning  

lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang tidak 

menggunakan LKPD model Inquiry Learning. Simpulan penelitian ini bahwa 

LKPD berbasis inquiry terbimbing efektif untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: Komunikasi Matematis, Inquiry Learning, LKPD 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Sumber daya manusia (SDM) yang berdaya saing tinggi mutlak harus disiapkan 

setiap negara agar dapat memenangkan persaingan dunia di era globalisasi abad 

21. SDM yang unggul tentu akan bertahan dalam persaingan.  Setiap negara harus 

siap berbenah agar SDM yang dimiliki semakin membaik. Pembenahan harus 

dilakukan di semua sendi dan lini kehidupan termasuk pada sektor-sektor vital 

seperti pendidikan. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Manusia dan 

pendidikan adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karena pendidikan adalah 

kunci dari masa depan manusia yang dibekali akal dan pikiran. Pendidikan tidak 

akan lepas dari proses menuntut ilmu antara pendidik dan peserta didik. Proses 

menuntut yang terjadi setelah manusia dijadikan sebagai subjek atau tujuan dari 

tercapainya pendidikan. Menurut UU RI No.20 Tahun 2003 pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Jadi, pendidikan dapat memberikan pengetahuan, 

menjadikan manusia lebih baik dan berkarakter, dan membantu manusia 

memperoleh penghidupan sesuai hakikatnya.  

Pada hakikatnya, pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi 

peserta didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat 
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(Hamalik, 2001). Hal berarti pemerintah perlu meningkatkan mutu pendidikan 

agar menyiapkan peserta didik untuk menghadapi kondisi seperti saat ini. Jika 

pendidikan gagal menjalankan tugasnya, ini berarti juga kegagalan dalam 

kehidupan peserta didik.  

Usaha peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas SDM di negara ini. Salah satunya dengan perubahan 

kurikulum yang semakin mutahir. Esensi dasarnya adalah perubahan tujuan 

pembelajaran menuju keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher order 

thinking skill (HOTS). Hal itu sesuai dengan empat kompentensi yang harus 

dimiliki seseorang di abad 21 yang disebut 4C, yaiti Critical Thingking and 

Problem Solving (berpikir kritis dan menyelesaikan masalah), Creativity 

(kreativitas) Comunication Skilss (kemampuan berkomunikasi), dan Ability to 

Work Collaboratively (kemampuan untuk bekerja sama) (Kemdikbud, 2017). 

Keterampilan ini mutlak diperlukan karena pada revolusi industri 4.0 dibutuhkan 

sebagai solusi dari permasalahan yang semakin kompleks. NCTM dan Van De 

Walle menyatakan bahwa salah satu standar kemampuan yang harus dimiliki 

siswa adalah kemampuan komunikasi. 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan dasar yang harus 

dimiliki siswa dalam belajar matematika. Proses komunikasi dapat membantu 

siswa membangun pemahamnnya terhadap konsep-konsep dalam matematika dan 

mudah dipahami (Herdiana, 2017). Komunikasi dalam konsep matematika 

merupakan suatu bahasa yang disampaikan secara lisan maupun tulisan agar orang 

lain dapat mengetahui informasi yang disampaikan (Sarumaha,2022). Komunikasi 

secara lisan maupun tertulis dapat membawa siswa pada pemahaman yang 

mendalam tentang matematika. Grafik, bagan, diagram, lambang, simbol dan 

persamaan merupakan cara-cara komunikasi yang sering digunakan dalam 

matematika. Tabel, diagram, dan grafik menuntun siswa untuk membuat 

kesimpulan, prediksi, dan pertanyaan baru. Melalui penelusuran pola dan 

persamaan,  siswa belajar mengkomunikasikan pemahaman tentang urutan dan 

pengulangan yang kemudian disimbolkan menggunakan gambar atau simbol 

(Purwandari,2014). 
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Komunikasi matematika merupakan alat bantu dalam transmisi pengetahuan 

matematika dalam membangun pengetahuan matematika pada kegiatan 

pembelajaran. Dalam komunikasi matematika terdapat beberapa aspek yang harus 

dipenuhi yaitu kemampuan menyajikan, kemampuan mendengarkan, kemampuan 

membaca atau memahami, kemampuan mendiskusikan, dan kemampuan 

menuliskan ide matematika ke dalam bahasa matematika. Menurut Ansari (2012) 

indikator kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara matematis dalam 

pembelajaran matematika adalah (1) menyatakan ide matematika dengan 

berbicara, menulis, demonstrasi dan menggambarkannya dalam bentuk visual, (2) 

memahami, menginterpretasi, dan menilai ide matematik yang disajikan dalam 

tulisan, lisan atau bentuk visual, (3) menggunakan bahasa, notasi dan struktur 

matematika untuk menyatakan ide, menggambar hubungan dan pembuatan model. 

Mengingat hal tersebut peranan kemampuan komunikasi matematis sangat 

penting dalam pembelajaran.  

Pentingnya komunikasi dalam pembelajaran matematika tertuang dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. Peraturan 

tersebut menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah 

agar peserta didik memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Pentingnya komunikasi matematis juga tercantum dalam dokumen standar proses 

pendidikan matematika di Amerika Serikat yang meliputi pemecahan masalah, 

penalaran dan bukti, komunikasi, koneksi, dan resepresentasi (NCTM,2000). 

Pentingnya komunikasi dalam pembelajaran diperkuat oleh pendapat Bernard 

(2015) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi sangat penting dimiliki siswa 

supaya dapat memahami permasalahan matematika yang diberikan dan siswa 

mampu mengungkapkan ide serta gagasan dalam menyelesaikan persoalan 

matematika. Namun pada kenyataan di lapangan kemampuan komunikasi siswa 

masih rendah sehingga salah satu tujuan pembelajaran matematika belum tercapai.  

Hasil survei PISSA tahun 2018 yang menunjukkan bahwa hasil skor rata-rata 

prestasi matematika siswa Indonesia yaitu 379. Indonesia berada di peringkat ke-

72 dari 78 negara yang berpartisipasi dalam PISA. Skor tersebut menunjukkan 
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bahwa siswa Indonesia berada pada kuadran rendah siswa juga kurang mampu 

dalam menganalisis permasalahan dan juga siswa kurang mampu dalam 

mengkomunikasikan suatu permasalahan matematis. 

Beberapa penelitian juga membahas kemampuan komunikasi matematis siswa 

masih rendah di jenjang SMP. Temuan pada penelitian sebelumnya 

menggambarkan siswa masih kurang memahami soal dan konsep pada jenis soal 

cerita. Menurut Maharani (2021) siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

permasalahan yang disajikan sehingga mereka belum dapat memenuhi indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu written text dan drawing. Siswa 

mengalami kesulitan dalam mengumpulkan informasi dari permasalahan yang 

diberikan, siswa cenderung belum memahami permasalahan dengan baik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Selly (2021) yang menyatakan bahwa siswa dalam 

menjawab soal sebagian besar siswa belum mampu untuk 

mengkomunikasikannya secara tepat dan jelas ke dalam bentuk tulisan.   

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terjadi di siswa SMP Negeri 

2 Rawajitu Selatan. Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan kepada 29 siswa 

kelas VII yang dilakukan pada tahun 2022 diperoleh hasil rekapitulasi rata-rata 

dari ketiga indikator pada kemampuan komunikasi matematis siswa yang terdiri 

dari kemampuan menulis (drawing), kemampuan menggambar (mathematical 

expressions) dan kemampuan ekspresi matematis (written text) terkategori sangat 

rendah. Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis dari ketiga indikator 

hanya mencapai 17.86 %. 

Tabel 1.1 Rekapitulasi kemampuan komunikasi matematis 

Kemampuan dari  komunikasi  

matematis 
Presentase Kategori 

Kemampuan Menulis 21.43 % Sangat Rendah 

Kemampuan Menggambar 17,86 % Sangat Rendah 

Kemampuan Ekspresi Matematis 14,28 % Sangat Rendah 

Rata-Rata 17,86 % Sangat Rendah 

Berdasarkan hasil penelitian awal diperlukan perbaikan pembelajaran di kelas 

agar kemampuan komunikasi matematis mencapai kategori baik. Perbaikan 
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pembelajaran tersebut diperlukan media pembelajaran yang membantu siswa 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Salah satu media yang 

dapat digunakan adalah LKPD.  

LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang diperkenalkan pada kurikulum 

2013. LKPD digunakan untuk membantu para guru dalam melatih keterampilan 

siswa dalam menemukan konsep-konsep melalui langkah kerja maupun 

permasalahan yang disediakan dan dilengkapi dengan penyelesaian. Siswa dapat 

dilatih untuk dapat memecahkan permasalahan-permasalahan yang berkaitan 

dengan materi pelajaran. Selain itu, siswa juga mendapatkan panduan belajar 

secara praktis karena LKPD berisi langkah-langkah pembelajaran yang harus 

dilakukan oleh siswa. Dengan demikian, muaranya adalah hasil belajar siswa yang 

optimal. Oleh karena itu diperlukan pengembangan LKPD disesuaikan dengan 

kemampuan matematis yang akan ditingkatkan. 

Pengembangan LKPD berorientasi kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang sesuai abad 21 dan memfasilitasi siswa 

dalam melatih kemampuan matematis salah satunya kemampuan komunikasi 

matematis. Melalui langkah-langkah dan petunjuk yang ada dalam LKPD tentu 

siswa diarahkan untuk mengikuti pembelajaran dan menyelesaikan soal-soal 

latihan yang diberikan dengan baik. Dalam mengerjakan soal, siswa juga dapat 

langsung menjawab pada lembar yang tersedia. Selain itu, penggunaan LKPD 

sebagai alat untuk membantu siswa dalam proses belajar, karena di dalamnya 

terdapat materi yakni ringkasan dari berbagai sumber buku yang relevan sehingga 

proses pembelajaran efektif pada waktu yang dibutuhkan yang mana didalamnya 

terdapat beberapa materi pembelajaran dan latihan soal serta petunjuk kegiatan 

pembelajaran (Dewi dan Susilowibowo, 2016). Dengan demikian, siswa dapat 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan matematis sesuai yang diharapkan. 

Pengembangan LKPD untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

diperlukan sebuah model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan kemampuan matematis yang akan ditingkatkan. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung LKPD 

yang dinilai baik untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis 
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siswa adalah Model Inquiry Learning. Model Inquiry Learning Pembelajaran 

menuntut siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga mampu 

menemukan fakta dan prinsip, menemukan konsep, dan merumuskan kembali 

pengetahuan peserta didik dengan sendirinya melalui bimbingan guru. Hal ini 

didukung oleh pendapat Rizal (2017) dengan pembelajaran Inquiry Learning 

pembelajaran yang sistematik dengan memusatkan perhatian kepada proses 

belajar dengan tujuan memberi peluang kepada semua siswa untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan yang melatih komunikasi dalam pembelajaran matematika.   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis akan 

meneliti dan mengembangkan LKPD berbasis model Inquiry Learning yang 

berdampak pada kemampuan komunikasi matematis siswa dengan judul 

“Pengembangan LKPD Berbasis model Inquiry Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis siswa”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kevalidan dan kepraktisan hasil pengembangan LKPD berbasis 

model Inquiry Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa? 

2. Bagaimanakah keefektifan hasil pengembangan LKPD berbasis model Inquiry 

Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menghasilkan LKPD berbasis model Inquiry Learning yang valid dan 

praktis ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Mengetahui keefektifan hasil pengembangkan LKPD berbasis model Inquiry 

Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya dalam pembelajaran matematika, terutama mengenai 

desain pengembangan LKPD berbasis model Inquiry Learning untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan terkait kualitas 

pembelajaran matematika. 

 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan agar guru dapat memperoleh suatu media 

pembelajaran yang lebih efektif. 

 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa dapat lebih mudah menyerap 

materi dan prestasi belajarnya menjadi lebih baik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan dasar yang harus 

dimiliki siswa dalam belajar matematika. Proses komunikasi dapat membantu 

siswa membangun pemahamnnya terhadap konsep-konsep dalam matematika agar 

mudah dipahami. Komunikasi dalam konsep matematika merupakan suatu bahasa 

yang disampaikan secara lisan maupun tulisan agar orang lain dapat mengetahui 

informasi yang disampaikan. Menurut Wijayanto (2018) Komunikasi adalah suatu 

proses yang berlangsung, bersifat dinamis, menghasilkan perubahan untuk 

mencapai hasil, melibatkan interaksi timbal balik, dan melibatkan suatu 

kelompok. Dalam berkomunikasi, seseorang harus memikirkan bagaimana agar 

pesan yang disampaikan dapat dipahami oleh orang lain. Menurut Hodiyanto 

(2017) Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan.  

Menurut Polya (1973) komunikasi merupakan salah satu proses yang penting 

dalam pembelajaran dikelas. NCTM (2000) menyatakan bahwa komunikasi 

merupakan bagian penting dari matematika dan pendidikan matematika. Tanpa 

komunikasi yang baik, perkembangan matematika akan terhambat. Dalam 

komunikasi matematika terdapat beberapa aspek yang harus dipenuhi yaitu 

kemampuan menyajikan, kemampuan mendengarkan, kemampuan membaca atau 

memahami, kemampuan mendiskusikan, dan kemampuan menuliskan ide 

matematika ke dalam bahasa matematika. Menurut Salam (2017) komunikasi  

matematis  adalah kemampuan  seseorang  dalam  mengkomunikasikan  ide-ide  

dan  pikiran  matematika. Tinungki (2015)  berpendapat  komunikasi  merupakan 

proses   penyampaian   informasi,   ide,   perasaan,   keterampilan,   dan   lainnya   
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dengan menggunakan  simbol  seperti  huruf,  gambar,  angka,  dan  lain  

sebagainya. Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan  seseorang  dalam 

menggunakan lambang-lambang, grafik, diagram, simbol dan notasi  untuk 

mengkomunikasikan  ide-ide, pikiran  dan hubungan matematika baik secara lisan 

maupun tulisan. 

Pentingnya komunikasi matematika tercantum dalam tujuan pembelajaran 

matematika yang dituangkan dalam Tujuan pembelajaran matematika yang 

tercantum dalam Kurikulum 2013 yaitu agar peserta didik dapat: 1) memahami 

konsep matematik; 2) menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian 

masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang 

ada; 3) menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika 

baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam 

pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika; 4) 

mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 5) memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan; 6) memiliki sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya; 

7) melakukan kegiatankegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika; 8) menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematik (Kemendikbud,2014). 

Mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta didik maka perlu adanya 

indikator yang dapat meninjau ketercapaian yang perlu diperhatikan. Menurut Cai, 

dkk., (1996) bahwa ada beberapa komponen dalam komunikasi matematis 

meliputi (1) kemampuan menulis (Written Text) yaitu berupa kemampuan 

memberikan penjelasan secara matematis dengan bahasa yang mudah dipahami, 

(2) kemampuan menggambar (Drawing) yaitu kemampuan mengungkapkan ide-

ide matematika ke dalam bentuk gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan 

benar, dan (3) kemampuan ekspresi matematis (Mathematical Epression) yaitu 

kemampuan untuk memodelkan permasalahan matematika secara benar sehingga 
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perhitungan pemecahan masalah lengkap dan benar. Selain itu, Baroody (1993) 

dalam Ansari (2016) bahwa ada lima aspek komunikasi yaitu representasi 

(representing), mendengar (listening), membaca (reading), diskusi (discussing), 

dan menulis (writing). Selanjutnya, menurut NCTM (2000) dan Hendriana dkk., 

(2017) bahwa komunikasi matematis didasarkan pada tiga indikator, yaitu: (1) 

kemampuan menyampaikan ide matematis secara lisan dan tulis serta 

mengungkapkannya secara visual, (2) kemampuan memahami dan mengevaluasi 

ide matematis secara lisan, tulis, atau bentuk visual lainnya, (3) kemampuan 

menggunakan istilah-istilah, notasi matematika serta struktur dalam 

menyampaikan idenya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan 

komunikasi matematis adalah (1) kemampuan menulis (Written Text) yaitu berupa 

kemampuan memberikan penjelasan secara matematis dengan bahasa yang mudah 

dipahami, (2) kemampuan menggambar (Drawing) yaitu kemampuan 

mengungkapkan ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar, diagram, dan tabel 

secara lengkap dan benar, dan (3) kemampuan ekspresi matematis (Mathematical 

Epression) yaitu kemampuan untuk memodelkan permasalahan matematika secara 

benar sehingga perhitungan pemecahan masalah lengkap dan benar. 

Selain itu berdasarkan penelitian dari Oktavia (2017) Kemampuan komunikasi 

matematis dapat ditingkatkan dengan melakukan pembelajaran menggunakan 

LKPD. Hal ini sejalan dengan pendapat Restu (2018) yang menyatakan bahwa 

penggunaan LKPD efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  

 

2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

2.2.1 Definsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran yang berisi ringkasan 

materi, latihan soal, langkah-langkah pengerjaan yang disusun berdasarkan 

kompetensi dasar serta indikator yang ingin dicapai dalam pembelajaran (Latifah, 
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2016). LKPD merupakan lembaran yang berisi informasi, pertanyaan-pertanyaan, 

dan petunjuk dari pendidik untuk melakukan kegiatan pembelajaran pemecahan 

masalah (Septina,2018). LKPD juga menyertakan lembar latihan yang disusun 

menjadi materi ajar, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan membantu 

siswa lebih memahami materi dengan baik (Iqbal,2017). 

LKPD merupakan sebuah bahan ajar cetak yang disiapkan dan digunakan oleh 

pendidik untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan,  

dan nilai dengan memberikan komentar yang bermanfaat tentang tujuan 

pembelajaran dan memungkinkan peserta didik untuk terlibat dalam pembelajaran 

aktif (Umriani,2020). Sedangkan menurut Depdiknas (2008), LKPD adalah 

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD 

biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 

LKPD ini juga dirancang untuk membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuannya dalam memahami konsep yang dipelajari dan memperdalam 

pengetahuannya terhadap materi itu sendiri (Nopiyanti,2016). 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah 

salah satu bahan ajar yang dikembangkan oleh pendidik berupa lembaran yang 

berisi informasi, pertanyaan-pertanyaan, dan petunjuk untuk mempermudah 

kegiatan belajar mengajar agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuannya 

dalam memahami konsep yang dipelajari dan memperdalam pengetahuannya 

terhadap materi itu sendiri.  

2.2.2 Fungsi LKPD 

Menurut Prastowo (2014) LKPD memiliki beberapa fungsi sebagai berikut :  

1) Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik 

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami materi yang 

diberikan. 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih serta 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 
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2.2.3 Syarat Penyusunan LKPD 

Prosedur penyusunan LKPD menurut (Sari,2021) agar sesuai tujuan pembelajaran 

dan bermanfaat dalam proses pembelajaran harus memenuhi berbagai persyaratan, 

yaitu syarat didaktik, konstruksi dan teknis.  

LKPD yang baik haruslah memenuhi beberapa syarat (Noer,2019), syarat-syarat 

tersebut antara lain:  

1. Syarat didaktis 

LKPD sebagai salah satu media pembelajaran haruslah memenuhi persyaratan 

didaktis, artinya suatu LKPD harus mengikuti asas pembelajaran yang efektif, 

yaitu: (a) memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LKPD yang 

baik itu adalah yang dapat digunakan baik oleh peserta didik dengan 

kemampuan rendah, sedang atau tinggi; (b) memberikan penekanan pada 

proses untuk menemukan konsep; (c) memiliki variasi stimulus melalui 

berbagai media dan kegiatan peserta didik; (d) dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral dan estetika pada diri peserta 

didik; (e) pengalaman belajarnya di tentukan oleh tujuan pengembangan diri 

peserta didik (intelektual, emosional dan sebagainya.  

2. Syarat Konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan 

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan sehingga 

dapat dimengerti oleh peserta didik. Jadi, LKPD yang memenuhi syarat 

konstruksi antara lain: (a) menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan peserta didik; (b) menggunakan struktur kalimat yang jelas; (c) 

memiliki urutan materi pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

peserta didik; (d) tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan 

keterbacaan peserta didik; (e) menyediakan ruangan yang cukup untuk 

memberi keleluasaan pada peserta didik untuk menulis maupun menggambar 

jawaban pada LKPD; (f) menggunakan kalimat yang sederhana dan tidak 

terlalu panjang; (g) memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari 
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pelajaran itu sebagai sumber motivasi; (h) mempunyai identitas untuk 

mempermudah administrasinya. 

 

3. Syarat teknis 

Syarat teknis berkaitan dengan tulisan, gambar dan penampilan dari segi 

tulisan LKPD yang baik adalah: (a) menggunakan huruf cetak dan tidak 

menggunakan huruf latin atau Romawi (b) menggunakan huruf tebal yang agak 

besar bukan huruf biasa yang diberi garis bawah (c) menggunakan tidak lebih 

dari 10 kata dalam satu baris (d) menggunakan bingkai untuk membedakan 

kalimat perintah dengan jawaban peserta didik (e) mengusahakan agar 

perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi. 

 

Menurut Widyantini (2013), kriteria LKPD yang berkualitas adalah menimbulkan 

minat baca, ditulis dan dirancang untuk peserta didik, menjelaskan tujuan 

instruksional, disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel, struktur 

berdasarkan kebutuhan peserta didik dan kompetensi akhir yang akan dicapai, 

memberi kesempatan pada peserta didik untuk berlatih, mengakomodasi kesulitan 

peserta didik, memberikan rangkuman, gaya penulisan komunikatif dan semi 

formal, kepadatan berdasarkan kebutuhan peserta didik, dikemas untuk proses 

instruksional, mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik dari 

peserta didik, menjelaskan cara mempelajari bahan ajar. 

Berdasarkan kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang baik adalah 

LKPD yang disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik. Penyusunan LKPD 

didasarkan pada kompetensi inti (KI), dan kompetensi dasar (KD) pada kurikulum 

yang berlaku, sehingga tujuan dari proses pembelajaran yang sudah ditentukan 

dapat tercapai dengan baik. 

Berikut ini langkah-langkah penyusunan LKPD agar sesuai dengan struktur dan 

format LKPD menurut Departemen Pendidikan Nasional (2004), yakni : 

1. Melakukan Analisa Kurikulum 

Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKPD. 

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang 

memerlukan bahan ajar LKPD. Materi tersebut disesuaikan juga dengan 
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karakteristik peserta didik, model Inqury Learning, dan KI-KD. Analisis 

kurikulum dilakukan ketika studi pendahuluan dan ketika penyusunan LKPD.  

2. Penyusunan Peta Kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD  

yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD. 

3. Menyusun Judul LKPD 

LKPD ditentukan atas dasar KD, materi pokok, dan pengalaman belajar yang 

terdapat dalam kurikulum. LKPD disusun sesuai judulnya agar pembelajaran 

menjadi lebih terarah. 

4. Penulisan LKPD 

LKPD dituliskan pertama dengan merumuskan KD kemudian menentukan 

alat penilaian terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta didik. Ketiga, 

menyusun materi. Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu 

gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Terakhir 

adalah memperhatikan struktur LKPD agar penyusunan LKPD bekerja 

dengan baik. 

 

 

2.3 Model Pembelajaran Inquiry Learning 

2.3.1 Definisi Model Pembelajaran Inquiry Learning 

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran ini 

tidak hanya menjelaskan pemahaman konsep, tetapi mendorong siswa untuk 

mencari konsep-konsep ilmiah sehingga dapat memberikan pemahaman lebih 

mendalam, lebih lama diingat, lebih bermakna, dan dapat melatih kemampuan 

pemecahan masalah (Kesumawati et al.,2019). Menurut (Lovisia,2018), model 

pembelajaran inkuiri terbimbing menuntut siswa berperan aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga mampu menemukan konsep dengan sendirinya melalui 

bimbingan guru. Guru membimbing dan mengaktifkan proses berpikir peserta 

didik, karena penemuan terbimbing adalah kegiatan yang berpusat pada peserta 

didik (Achera, Belecina, dan Garvida,2015). 
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Model inkuiri terbimbing adalah suatu cara penyampaian topik matematika 

sedemikian rupa sehingga dalam proses belajar memungkinkan peserta didik 

menemukan sendiri pola-pola atau struktur-struktur matematika melalui sederetan 

pengalaman belajar yang lampau dan tidak lepas dari pengawasan serta bimbingan 

guru (Risnawati,2008). Penemuan konsep tersebut yang merupakan proses dari 

perumusan masalah, pengembangan hipotesis, pengumpulan data, pengujian 

hipotesis, dan penarikan kesimpulan.  Sejalan dengan itu Udo (2010) menyatakan 

bahwa model penemuan terbimbing merupakan strategi belajar yang berpusat 

pada peserta didik untuk menemukan fakta dan prinsip, membentuk konsep baru, 

dan merumuskan kembali pengetahuan peserta didik dengan guru yang berfungsi 

sebagai fasilitator dalam proses mendapatkan pengetahuan.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Inqury Learning adalah model pembelajaran menuntut siswa berperan aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga mampu menemukan fakta dan prinsip, menemukan 

konsep, dan merumuskan kembali pengetahuan peserta didik dengan sendirinya 

melalui bimbingan guru. 

 

2.3.2 Langkah-langkah Inquiry Learning 

 

Menurut Taufik dan Muhammadi (2011) langkah-langkah model pembelajaran 

Inquiry Learning adalah sebagai berikut: 

1) Orientasi merupakan langkah untuk membina suasana pembelajaran yang 

kondusif. Tahap-tahap orientasi: menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar 

yang ingin dicapai oleh peserta didik, menjelaskan langkah-langkah kegiatan 

model inkuiri kepada peserta didik untuk mencapai tujuan, memberikan 

motivasi dengan menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar,  

2) Merumuskan masalah, guru memberikan peserta didik pada suatu persoalan 

atau permasalahan yang mengandung teka-teki. Proses mencari jawaban 

tersebut merupakan hal terpenting dalam pembelajaran inkuiri untuk 

memperoleh pengalaman melalui proses berpikir peserta didik,  
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3) Merumuskan hipotesis, peserta didik diberikan berbagai pertanyaan yang 

dapat mendorong peserta didik untuk memberikan hipotesis dari 

permasalahan yang dibahas,  

4) Mengumpulkan data adalah proses mental yang sangat penting dalam 

pengembangan intelektual pembelajaran inkuiri, dikarenakan aktifitas yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan,  

5) Menguji hipotesis adalah mengembangkan kemampuan berpikir rasional. 

Artinya, kebenaran jawaban yang tidak hanya berdasarkan argumentasi, tetapi 

didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan,  

6) Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya 

guru mampu menunjukkan kepada peserta didik mengenai data mana yang 

relevan. 

Sedangkan menurut Gunardi (2020) sintak atau langkah-langkah model 

pembelajaran inkuiri secara umum sebagai berikut : 

 

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Inquiry Learning 

 

Menurut Roestiyah (2012) kelebihan model Inquiry Learning adalah sebagai 

berikut:  

1) Dapat membentuk dan mengembangkan (self-concept) pada diri siswa, 

sehingga siswa mengerti tentang konsep dasar dengan lebih baik. 

2) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses 

belajar yang baru. 

3) Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, 

bersikap objektif, jujur dan terbuka. 

4) Mendorong siswa untuk berpikir inisiatif dan merumuskan hipotesanya 

sendiri.  

5) Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik. 

6) Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang.  

7) Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 

8) Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri. 

9) Dapat menghindari siswa dari cara-cara belajar yang tradisional. 
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10) Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat 

mengasimilasi dan mengakomodasi informasi 

Menurut Suherti dan Rohimah (2016) kelemahan model pembelajaran inquiry 

adalah sebagai berikut :  

1) Kesulitan pengontrolan kegiatan dan keberhasilan peserta didik 

2) Model pembelajaran inkuiri sulit dilaksanakan karena terbentur dengan 

kebiasaan peserta didik dalam belajar 

3) Terkadang dalam implementasinya memerlukan waktu yang panjang 

sehingga sering pendidik sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah 

ditentukan  

4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan peserta 

menguasai materi pelajaran, maka model pembelajaran ini akan sulit 

diimplementasikan oleh setiap pendidik. 

 

Tabel 2.1 Sintak pembelajaran Inquiry Learning 

 

Tahap Deskripsi 

Tahap 1 

Orientasi 

Guru mengondisikan agar peserta didik siap melaksanakan 

proses pembelajaran, menjelaskan topik, tujuan, dan hasil 

belajar yang diharapkan dapat tercapai oleh peserta didik, 

menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 

peserta didik untuk mencapai tujuan, menjelaskan pentingnya 

topik dan kegiatan belajar. 

Tahap 2 

Merumuskan 

masalah 

Guru membimbing dan memfasilitasi peserta didik untuk 

merumuskan dan memahami masalah nyata yang telah 

disajikan. 

Tahap 3 

Merumuskan 

hipotesis 

Guru membimbing peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berhipotesis dengan cara menyampaikan berbagai 

pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik untuk dapat 

merumuskan jawaban sementara.  

Tahap 4 

Mengumpulkan 

data 

Guru membimbing peserta didik dengan cara mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik 

untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan. 

Tahap 5 

Menguji 

hipotesis 

Guru membimbing peserta didik dalam proses menentukan 

jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data 

Tahap 6 

Merumuskan 

kesimpulan 

Guru membimbing peserta didik dalam proses 

mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis.  

                      (Adaptasi dari Gunardi, 2020 ) 
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah model 

Inqury Learning adalah orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.  

 

2.3.4 Pengertian LKPD Berbasis Inquiry Learning 

 

LKPD  berbasis  inkuiri  terbimbing  adalah  media pembelajaran berupa 

kumpulan lembaran  kertas  dilengkapi  cover;  berisi  halaman judul, kata 

pengantar, petunjuk pembelajaran,  daftar  isi,  pendahuluan,  kegiatan  inkuiri  

terbimbing,  penutup, dan lampiran kegiatan  inkuiri  terbimbing  memiliki  

tahapan membuat   prediksi,   melakukan   penyelidikan, mengumpulkan  data,  

menginterpretasi data,  dan mengembangkan kesimpulan. Melalui LKPD ini 

diharapkan  pengetahuan  dan  keterampilan  yang  diperoleh  peserta  didik  tidak  

hanya  hasil  dari mengingat  fakta  dan  kejadian  tetapi  juga  hasil  dari   

menemukan   sendiri   sebuah   konsep. (Firdaus,2018) 

 

2.4 Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, peneliti membatasi 

istilah yang berhubungan dengan judul penelitian. 

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan LKPD berbasis model 

Inquiry Learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

2. LKPD yang dikembangkan juga memuat aspek valid, kemenarikan, 

kemudahan, dan kemanfaatan serta efektif agar dapat berperan optimal 

sebagai bahan ajar. 

3. Inquiry Learning adalah model pembelajaran menuntut siswa berperan aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga mampu menemukan fakta dan prinsip, 

menemukan konsep, dan merumuskan kembali pengetahuan peserta didik 

dengan sendirinya melalui bimbingan guru.. 

4. Komunikasi matematis adalah kemampuan  seseorang  dalam menggunakan 

lambang-lambang, grafik, diagram, simbol dan notasi untuk 
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mengkomunikasikan  ide-ide, pikiran  dan hubungan matematika baik secara 

lisan maupun tulisan. 

 

2.5 Penelitian yang Relevan 

 

 

Sebagai pendukung kajian teori yang telah dipaparkan di atas, beberapa penelitian 

yang relevan berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

penelitian oleh Umi Fara, Sri Hastuti Noer, dan Undang Rasidin (2019) berjudul 

“Pengembangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa” hasil dari penelitiandisimpulkan bahwa 

pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing dikategorikan baik karena 

terdapat peningkatan komunikasi matematis yang diukur menggunakan N-gain 

ternormalisasi diperoleh skor rata-rata 0,760 dan LKPD yang dikembangkan 

mampu meningkatkan kemampuan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah keduanya 

menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Perbedaan 

penelitian  terletak materi dan subjek penelitian, penelitian tersebut subjek 

penelitian uji coba lapangan kelas X SMA dan materi penelitian SPLTV 

sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan adalah subjek penelitian uji coba 

lapangan kelas VII SMP dan materi penelitian Garis dan Sudut.  

 

Selanjutnya penelitian oleh Okavita Dwi Ningrum, Caswita, dan Een Yayah 

Haenillah (2017) berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik” dari 

penelitiannya disimpulkan bahwa berdasarkan uji kevalidan oleh ahli media dan 

materi serta uji kepraktisan menurut guru dan peserta didik, LKPD berbasis 

inkuiri tergolong sangat baik. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

diperoleh skor rata-rata 0,72 dengan kategori tinggi sehingga LKPD berbasis 

inkuiri valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah keduanya menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Perbedaan penelitian  terletak materi dan desain penelitian yang 
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digunakan, penelitian tersebut materi yang penelitian skala dan perbandingan 

dengan desain one group pretest-postest design sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah materi yang penelitian Garis dan Sudut dengan desain two 

group pretest and postest. 

 

Selanjutnya penelitian penelitian oleh Restu Fristadi, Haninda Bharata, dan Sri 

Hastuti Noer (2018) berjudul “Pengembangan LKPD dengan Model Inkuiri 

Terbimbing Ditinjau dari Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa” dari 

penelitiannya disimpulkan bahwa hasil akhir pada uji lapangan menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan LKPD 

berbasis Inquiry Terbimbing lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang tidak menggunakan LKPD berbasis Inquiry Terbimbing 

sehingga LKPD berbasis inquiry terbimbing efektif untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Persamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah keduanya menghasilkan produk berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Perbedaan penelitian  terletak materi dan 

subjek penelitian, penelitian tersebut subjek penelitian uji coba lapangan kelas X 

SMA dan materi penelitian transformasi sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah subjek penelitian uji coba lapangan kelas VII SMP dan 

materi penelitian Garis dan Sudut.  

 

2.6 Kerangka Pikir 

 

Pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 bertujuan salah satunya adalah 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan ini 

menuntut peserta didik mampu mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta 

mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, 

simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Karena pentingnya komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat sehingga 

kemampuan ini perlu dikembangkan dalam pendidikan formal, namun pada 

kenyataannya kemampuan komunikasi matematis masih rendah.   
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Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa diketahui dari pengamatan 

bahwa siswa masih sulit dalam mengungkapkan gagasan, ide atau pendapat baik 

secara lisan dan tulisan dalam merespon pertanyaan atau masalah. Oleh karena itu 

diperlukan pengembangan bahan ajar sebagai media ajar dengan model 

pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Bahan ajar yang 

dikembangkan disesuaikan dengan kurikulum, karakteristik, dan lingkungan 

sosial peserta didik.  

 

LKPD merupakan lembaran yang berisi informasi, pertanyaan-pertanyaan, dan 

petunjuk untuk mempermudahkan peserta didik dalam menemukan konsep yang 

dipelajari. LKPD yang baik dan menarik dapat membuat peserta didik 

mengembangkan ide-ide matematis baik secara tulisan maupun lisan dalam proses 

pembelajaran untuk menyelesaikan suatu masalah. Kehadiran LKPD bertujuan 

untuk membimbing peserta didik menemukan konsep secara utuh agar peserta 

didik memperoleh pengetahuan karena keaktifan peserta didik itu sendiri dengan 

adanya bantuan struktur-struktur kognitif. Melalui proses penemuan tersebut 

dapat merangsang kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Untuk 

memfasilitasi LKPD yang memiliki karakteristik proses penemuan diperlukan 

model pembelajaran yang memiliki sintaks yang mendukung proses penemuan 

tersebur. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

Inquiry Learning.  

 

Model Inquiry Learning merupakan model pembelajaran yang menuntut peserta 

didik berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga mampu menemukan 

fakta dan prinsip, menemukan konsep, dan merumuskan kembali pengetahuan 

peserta didik dengan sendirinya melalui bimbingan guru. Melalui pembelajaran 

Inquiry Learning yang dintegrasikan kedalam LKPD diharapkan peserta didik 

mampu mengungkapkan gagasan, ide atau pendapat baik secara lisan dan tulisan 

dalam merespon pertanyaan atau masalah sehingga peserta didik dapat 

menemukan konsep dan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman yang dimiliki 

sebelumnya. Terdapat enam tahapan dalam model Inquiry Learning, yaitu 

orientasi, merumusan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 
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menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan yang akan dilakukan terintegrasi 

dengan LKPD sehingga tujuan penelitian dapat tercapai dengan maksimal. 

 

Berdasarkan uraian diatas, dengan peserta didik mengerjakan LKPD berbasis  

model Inquiry Learning maka terdapat proses-proses pembelajaran yang 

memberikan peluang bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa.   

 

2.7  Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis model Inquiry Learning memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.  
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III. METODE PENELITIAN 
 
 
 

3.1 Jenis dan Prosedur Penelitian 
 

 

Desain penelitian ini mencakup jenis penelitian, prosedur penelitian, tempat, 

waktu, dan subjek penelitian dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

3.1.1 Jenis Penelitian 

 

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan Research 

and Development (R&D). Research and Development adalah penelitian yang 

bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kevalidan produk 

tersebut (Borg & Gall, 1989). Pengembangan yang telah dilakukan pada 

penelitian ini adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model 

Inquiry Learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Desain yang digunakan adalah two group pretest and postest. 

  

3.1.2 Prosedur Penelitian 

 

 

Model R&D yang digunakan pada penelitian ini adalah model pengembangan 

yang mengacu pada prosedur pengembangan Borg & Gall (1989) melalui 

beberapa modifikasi. Ada 10 langkah pelaksanaan strategi penelitian dan 

pengembangan, yaitu : 

1. Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting).  

2. Perencanaan (Planning).  

3. Pengembangan Desain Produk Awal (Develop Preliminary Form of Product).  

4. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing). 

5. Revisi Hasil Uji Lapangan Awal (Main Product Revision).  
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6. Uji Pelaksanaan Lapangan (Main Field Testing).  

7. Revisi Hasil Uji Lapangan Lebih Luas (Operasional Product Revision).  

8. Uji Kelayakan (Operasional Field Testing).  

9. Revisi Final Hasil Uji Kelayakan (Final Product Revision).  

10. Diseminasi dan Implementasi Produk Akhir (Dissemination and 

Implementation). 

 

Akan tetapi dalam penelitian pengembangan ini yang dilakukan hanya membatasi 

sampai langkah ke-6 yaitu uji pelaksanaan lapangan (Main Field Testing). Hal ini 

karena keterbatasan waktu, tenaga, biaya serta keadaan pembelajaran. Pada 

penelitian ini langkah-langkah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dijelaskan 

sebagai berikut : 

 

1. Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting) 

 

Langkah awal dalam melakukan studi pendahuluan adalah melakukan observasi 

terhadap bahan ajar yang digunakan guru di kelas VII. Wawancara dilakukan 

dengan guru matematika kelas VII yaitu Ibu Patmiati, S.Pd dengan hasil observasi 

agar hasil pengamatan yang diperoleh lebih akurat dan memperjelas beberapa hal 

mengenai kebutuhan LKPD dalam pembelajaran. Langkah selanjutnya adalah 

mengumpulkan buku teks kurikulum 2013 kemudian mengkaji buku-buku 

tersebut sebagai acuan penyusunan LKPD. Analisis terhadap kompetensi inti dan 

kompetensi dasar matematika, silabus matematika kelas VII, serta indikator 

kemampuan komunikasi matematis dilakukan sebagai bahan pertimbangan 

penyusunan materi dan evaluasi. 

 

2. Perencanaan (Planning) 

 

Setelah melakukan penelitian pendahuluan, kemudian di lanjutkan dengan 

merencanakan penelitian. Perencanaan penelitian R&D meliputi rumusan tujuan 

yang hendak dicapai, langkah-langkah penelitian, dan memperkirakan hal-hal 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Pada tahap perencanaan, dilakukan 

perencanaan penyusunan pengembangan LKPD berbasis model Inquiry Learning 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. LKPD 
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disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada kurikulum 2013. 

LKPD ini memfasilitasi peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik melalui soal-soal matematika yang disajikan beserta langkah 

penyelesaiannya. LKPD di susun secara urut yang terdiri dari halaman judul, 

halaman sampul dalam, kata pengantar, KI KD dan tujuan pembelajaran, kegiatan 

belajar 1 sampai kegiatan belajar 3 yang berisi judul materi, uraian materi dan 

latihan soal. Sistematika atau urutan penyajian materi didasarkan pada penjabaran 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah di tetapkan menjadi indikator-

indikator. 

 

Urutan penyajian LKPD sebagai berikut:  

a. Sampul luar berisi judul besar LKPD dan identitas penulis  

b. Bagian Pembuka 

1) Kata pengantar berisi pembuka kata oleh penulis yang menjelaskan fungsi 

LKPD berbasis model Inquiry Learning sebagai bahan ajar.  

2) Kompetensi inti dan kompetensi dasar berisi hal-hal yang harus di capai 

selama pembelajaran menggunakan LKPD berbasis model Inquiry 

Learning.  

3) Daftar isi memuat kerangka LKPD yang di lengkapi nomor halaman. 

c. Bagian isi 

1) Pendahuluan, judul LKPD, sub pokok bahasan, alokasi waktu, indikator 

pembelajaran, alat/bahan yang di butuhkan dan petunjuk pengisian LKPD.  

2) Kegiatan pembelajaran di susun sesuai tahapan pembelajaran model 

Inquiry Learning. Penyajian masalah dan latihan soal mengikuti indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

3) Kegiatan akhir berupa kesimpulan dari tiap subpokok bahasan pada setiap 

pertemuan dan beberapa soal latihan kemampuan pemecahan masalah. 

d. Bagian Penutup 

Daftar rujukan yang digunakan untuk menyusun LKPD 

 

Langkah ini menghasilkan desain LKPD yang kemudian dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing. Draft LKPD diserahkan kepada dosen pembimbing untuk di 

revisi berdasarkan masukan dan saran dari dosen pembimbing. LKPD yang sudah 
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di revisi menghasilkan produk awal. Pengembangan yang dilakukan juga meliputi 

pengembangan perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP, tahap selanjutnya 

yaitu menentukan ahli materi dan ahli media untuk pengembangan LKPD dan 

menentukan siswa untuk uji coba lapangan awal. 

 

3. Pengembangan Desain Produk Awal (Develop Preliminary Form of 

Product) 

 

Pada tahap pengembangan desain produk awal peneliti membuat desain produk 

yang dikembangkan, menentukan sarana dan prasarana yang dibutuhkan selama 

penelitian, dan menentukan tahap-tahap pengujian desain di lapangan. LKPD 

yang disusun memperhatikan aturan serta format yang baik dan sistematis mulai 

dari judul hingga isi LKPD. Sebelum dilakukan uji coba kepada siswa, LKPD 

yang dikembangkan diuji validitas dan kepraktisannya oleh ahli sebagai validator. 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kesesuaian materi yang ada pada LKPD. 

Pada tahap ini validator memberikan saran serta masukannya untuk kelayakan dan 

penyempurnaan LKPD yang dikembangkan. Jika validator menyatakan layak, 

maka masuk pada tahapan selanjutnya yatu uji coba awal. 

 

4. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 

 

Setelah hasil validasi LKPD dan perangkat pembelajaran, dilakukan uji coba 

lapangan awal agar mendapatkan pengembangan LKPD berbasis model Inquiry 

Learning. yang sesuai dengan kebutuhan yang di uji cobakan secara terbatas 

kepada enam siswa yang terdiri dari 2 siswa dengan kemampuan tinggi, 2 siswa 

dengan kemampuan sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan rendah. Penentuan 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dilihat dari nilai PTS dengan nilai diatas 

85 yang dipilih secara acak dari beberapa kelas, sedangkan kemampuan sedang 

dipilih secara acak dari siswa yang memiliki nilai PTS diatas KKM (70) hingga 

nilai 84. Selanjutnya untuk kemampuan rendah dipilih secara acak dari siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM (70). Setelah uji coba LKPD selanjutnya di uji 

cobakan soal terkait kemampuan komunikasi matematis, pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal 
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yang dikerjakan oleh siswa. Selanjutnya, peneliti memberikan angket yang berisi 

pengembangan LKPD berbasis model Inquiry Learning kepada siswa dan guru 

matematika. Angket tersebut kemudian dianalisis dan dijadikan sebagai salah satu 

acuan untuk melakukan revisi serta penyempurnaan pengembangan LKPD 

berbasis model Inquiry Learning. 

 

5. Revisi Hasil Uji Lapangan Awal (Main Product Revision) 

 

Pada tahapan ini dilakukan perbaikan pada uji coba lapangan awal. Melakukan 

revisi terhadap produk utama berdasarkan masukan dan saran dari hasil uji coba 

lapangan awal. Perbaikan yang dilakukan mengenai pengembangan LKPD 

berbasis model Inquiry Learning berdasarkan hasil analisis angket yang diberikan 

pada uji coba lapangan awal. Hasil revisi tahap I digunakan untuk validasi tahap II 

oleh guru mata pelajaran. Melalui tahap ini di peroleh kepraktisan produk oleh 

guru dan saran dari guru. Saran tersebut digunakan untuk revisi tahap II. Hasil 

dari kedua revisi tersebut digunakan untuk uji pelaksanaan lapangan 

 

6. Uji Pelaksanaan Lapangan (Main Field Testing)  

 

LKPD yang telah di revisi dan sudah dinyatakan valid dan praktis oleh ahli dan 

guru kemudian melakukan uji lapangan di kelas. Tahap uji produk ini dilakukan 

sesuai dengan tujuan yang hendak di capai yaitu ingin mengetahui efektivitas 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik setelah menggunakan LKPD 

berbasis model Inquiry Learning dengan pemberian tes awal (pretest), perlakuan, 

dan tes akhir (postest). Kelompok eksperimen diberi perlakuan pembelajaran 

dengan bantuan LKPD dengan model Inquiry Learning yang sudah 

dikembangkan sementara kelompok kontrol diberi perlakuan pembelajaran 

menggunakan metode ceramah dengan bantuan buku siswa yang biasa digunakan 

mata pelajaran. Di akhir pembelajaran kedua kelompok diberi posttest, siswa 

dikelas eksperimen akan diberi angket respon siswa untuk kemudian dianalisis 

guna mengetahui kepraktisan dari LKPD yang digunakan. 
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

 

 Kelas Pretest Perlakukan  Posttest 

R Eksperimen 
 

O1 X O2 

R Kontrol O3  O4 

 

Keterangan :  

R : Pengambilan sampel 

X : Menggunakan LKPD dengan model Inquiry Learning 

O1 :  Pretest kelas eksperimen 

O2 :  Postest kelas eksperimen 

O3 :  Pretest kelas kontrol 

O4 :  Postest kelas kontrol 

 

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dan uji coba produk dilakukan di SMP Negeri 2  Rawajitu 

Selatan semester genap Tahun Ajaran 2022/2023 pada tanggal 1 Mei 2023 sampai 

19 Mei 2023, sedangkan proses pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan 

di Universitas Lampung pada 13 Februari 2023 sampai 27 April 2023. Subjek 

penelitian dibagi dalam beberapa tahap yakni: 

 

1. Subjek validasi  

 

Validasi produk LKPD dilakukan kepada ahli media dan ahli materi dari dosen 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universits Lampung yakni Bapak 

Prof. Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd. dan Ibu Dra. Rini Asnawati, M.Pd. dan validasi 

tes kemampuan komunikasi matematis oleh guru mata pelajaran matematika yakni 

Ibu Patmiati, S.Pd. dan Bapak Rifandaru Nugroho, S.Pd.Gr. Validasi ini terlebih 

dahulu dilakukan dilakukan sebelum diujicobakan ke dalam sampel. 

 

2. Subjek uji coba lapangan awal 

 

Subjek uji coba lapangan awal pada penelitian ini terdiri dari 1 guru mata 

pelajaran yaitu Ibu Patmiati, S.Pd. dengan 6 orang peserta didik kelas VIII. 

Pemilihan siswa ini berdasarkan saran guru bahwa ke enam siswa ini memiliki 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah yang diketahui dari hasil Penilaian Tengah 

Semester Genap. Uji coba lapangan awal ini adalah untuk mendapatkan data 
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kepraktisan LKPD dengan model Inquiry Leraning untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

3. Subjek uji coba lapangan 

 

Subjek pada tahap ini yaitu siswa kelas VII A dan VII B. Subjek uji coba untuk 

kelas eksperimen terdiri dari 22 siswa kelas VII B  sedangkan subjek kelas kontrol 

terdiri dari 23 siswa kelas VII A dengan pemilihan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2006). Kedua kelas dilakukan dengan empat  pertemuan tatap 

muka, dengan pembelajaran dilakukan dua kali pertemuan 5 JP dalam seminggu 

(5 x 40 menit). 

 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu :  

 

3.3.1 Instrumen Validasi LKPD 

 

Instrumen penilaian kevalidan LKPD berupa angket yang diisi oleh ahli, yaitu ahli 

materi dan ahli media. Angket ini memakai skala Likert dengan empat pilihan 

jawaban yang disesuaikan dengan tahap penelitian dan tujuan pemberian angket. 

Jenis angket dan fungsinya dijelaskan sebagai berikut : 

 

1. Angket Validasi Materi 

Instrumen ini digunakan untuk menguji substansi LKPD yang dikembangkan. 

Instrumen ini meliputi kesesuaian indikator dengan kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) yang mencakup komponen isi/materi, penyajian, dan 

bahasa yang digunakan. Instrumen ini diisi oleh pakar matematika.  

 

Pada Tabel 3.2 aspek validasi yang dilakukan oleh ahli materi dalam memvalidasi 

LKPD didasarkan pada cakupan isi atau materi LKPD dengan melihat bentuk 

penyajian serta penggunaan istilah matematika yang digunakan dalam LKPD. 
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Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Validasi Materi 

 

Kriteria Indikator 

Aspek kelayakan isi Kesesuaian materi dengan KI dan KD 

Keakuratan materi 

Mendorong keingintahuan 

Aspek kelayakan penyajian Teknik penyajian 

Kelengkapan penyajian 

Penyajian pembelajaran 

Koherensi dan keruntutan proses berpikir 

Strategi pembelajaran Karakteristik pembelajaran Inquiry Learning 

 

2. Validasi Media 

 

Instrumen ini digunakan untuk menguji konstruksi LKPD yang dikembangkan 

oleh ahli media. Kisi-kisi instrumen validasi media dinyatakan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3. Kisi – kisi Instrumen Ahli Media 

 

Kriteria Indikator 

Aspek Kelayakan Kegrafikan  Desain LKPD 

Aspek Kelayakan Bahasa Lugas 

Komunikatif 

Sesuai Dengan Kaidah Bahasa 

Penggunaan Istilah, Simbol, maupun Lambang 

 

3.3.2 Instrumen Kepraktisan LKPD 

 

Instrumen penilaian kepraktisan produk terdiri dari angket respon yang diisi oleh 

guru dan siswa. Angket respon guru dan siswa diberikan setelah proses 

pembelajaran dipertemuan terakhir. Jenis angket dan fungsinya dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Angket Tanggapan Guru 

 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data dari pengguna LKPD yang diuji 

cobakan.. Instrumen yang diberikan berupa pernyataan skala likert dengan empat 

pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat 

Tidak Setuju (STS). Kisi-kisi angket penilaian guru dinyatakan pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4. Kisi-Kisi Penilaian Guru 

 

Komponen Indikator 

Syarat Didaktis  Kebenaran konsep 

 Keluasan konsep 

 Kedalaman materi 

 Kegiatan peserta didik 

Syarat teknis  Penampilan fisik 

Syarat konstruksi  Kebahasaan 

Syarat Lain  Penilaian 

 Keterlaksanaan 

 

2. Angket Tanggapan Siswa 

 

Instrumen ini diberikan kepada peserta didik yang menjadi subjek uji coba LKPD 

berbasis model Inquiry Learning dengan pendekatan kontekstual untuk 

mengetahui bagaimana keterbacaan, ketertarikan peserta didik, dan tanggapannya 

terhadap LKPD. Adapun kisi-kisi respon siswa dinyatakan pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5. Kisi-Kisi Respon Siswa 

 

Aspek Indikator 

Tampilan Kemenarikan gambar sampul, warna 

Kejelasam huruf 

Kesesuaian gambar dengan materi 

Penyajian materi Penyajian materi 

Kemudahan memahami materi 

Ketepatan sistematika penyajian materi 

Kejelasan kalimat 

Kejelasan simbol dan lambang 

Kejelasan istilah 

Kesesuaian contoh dengan materi 

Kemudahan belajar 

Manfaat Ketertarikan menggunakan LKPD 

Peningkatan motivasi belajar 

Manfaat LKPD 

 

3.3.3 Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
 

Instrumen ini berupa tes kemampuan komunikasi matematis. Tes ini diberikan 

secara individual dan bertujuan untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Sebelum tes kemampuan komunikasi matematis digunakan pada 
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saat uji lapangan, terlebih dahulu tes tersebut divalidasi dan kemudian 

diujicobakan pada kelas lain (kelas uji coba) untuk diketahui tingkat kesukaran, 

daya pembeda, dan reliabilitas soal. Berikut pemaparan mengenai tahapan dari uji 

validitas sampai uji tingkat kesukaran soal tes kemampuan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Penilaian hasil tes dilakukan sesuai dengan 

pedoman penskoran komunikasi matematis seperti pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

No. Indikator Ketentuan Skor 

1.  Menulis 
(Written Text) 

Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya 
memperlihatkan tidak memahami konsep 
sehingga informasi yang diberikan tidak 
memiliki arti 

0 

Penjelasan secara matematis benar namun 
kurang lengkap 

1 

Penjelasan secara matematis benar dan lengkap 2 

2.  Menggambar 

(Drawing 

Text) 

Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya 
memperlihatkan tidak memahami konsep 
sehingga informasi yang diberikan tidak 
memiliki arti 

0 

Membuat gambar, diagram, atau tabel sesuai 
dengan konsep namun kurang lengkap 

1 

Membuat gambar, diagram, atau tabel sesuai 
dan lengkap 

2 

3.  Ekspresi 
Matematika 
(Mathematical 
Expression) 

Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya 
memperlihatkan tidak memahami konsep 
sehingga informasi yang diberikan tidak 
memiliki arti 

0 

Hanya sedikit dari pendekatan matematika 

yang benar 

1 

Membuat pendekatan matematika dengan 

benar, namun salah dalam mendapatkan solusi 

2 

Membuat pendekatan matematika dengan 
benar, solusi benar, namun terdapat langkah-
langkah yang terlewati 

3 

Membuat pendekatan matematika dengan 
benar, kemudian melakukan perhitungan atau 
mendapatkan solusi secara lengkap dan benar 

4 

  Membuat pendekatan matematika dengan 
benar, kemudian melakukan perhitungan atau 
mendapatkan solusi secara lengkap dan benar 
serta dapat menuliskan kesimpulan dengan 
benar 

5 

    (Adaptasi modifikasi dari Puspaningtyas, 2012) 
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1) Uji validitas 

 

Validitas yang dilakukan terhadap instrumen tes komunikasi matematis 

didasarkan pada validitas isi dan validitas empiris. Validitas isi dari tes 

kemampuan komunikasi matematis ini dapat diketahui dengan cara 

membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan komunikasi 

matematis dengan indikator pembelajaran yang telah ditentukan. Tes yang 

dikategorikan valid adalah yang telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar 

dan indikator yang diukur. Kriteria tersebut digunakan untuk menentukan tinggi 

rendahnya koefisien validitas alat evaluasi yang dibuat melalui perhitungan 

product moment pearson (Rosidin, 2017) dan dibantu oleh aplikasi SPSS Statistic 

25 dengan rumus: 

                 rxy  = 
   ∑      ∑   ∑   

√  ∑     ∑  
 
         ∑     ∑  

 
  

                                      

Keterangan 

𝑟𝑥𝑦      : koefisien korelasi antara skor soal (X) dengan total skor (Y) 

𝑛 : jumlah responden 

𝑋 : skor item butir soal 

𝑌 : skor total tiap soal 

 

Hasil perhitungan kemudian akan dikonsultasikan dengan table korelasi nilai “r” 

dengan terlebih dahulu mencari derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 2 dan taraf signifikan 

0,05 sehingga diperoleh kriteria jika 𝑟ℎit𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal valid, dan 

jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal tidak valid. Setelah dilakukan uji validitas 

diperoleh hasil seperti pada tabel 3.7 berikut: 

 

Tabel 3.7 Uji Validitas Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Nomor Soal 𝑟hitung 𝑟tabel Keterangan 

1 0,95 0,404 Valid 

2 0,92 0,404 Valid 

3 0,88 0,404 Valid 

4 0,89 0,404 Valid 

 

Secara rinci validasi instrumen tes kemampuan komunikasi matematis dapat 

dilihat pada Lampiran C.8  hal 170. 
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2) Reliabilitas 

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

Perhitungan untuk mencari nilai reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat 

Arikunto (2011) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat 

digunakan rumus Alpha, yaitu: 
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Keterangan :  

11r  =  Reliabilitas yang dicari 
2

i  =  Jumlah varians skor tiap-tiap item 

2

i  =  Varians total 

 

Tabel 3.8 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

 

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria 

0,00 ≤ r11≤ 0,20 Sangat rendah 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,40 < r11≤ 0,60 Sedang 

0,60 < r11≤ 0,80 Tinggi 

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi 

 

 

Nilai reliabilitas pada tes kemampuan komunikasi matematis penelitian ini 

sebesar 0,89 dalam kategori sangat tinggi, secara rinci dapat dilihat pada 

Lampiran C.8 Hal. 170.  

 

3) Tingkat Kesukaran 

Menurut Arikunto ( 2011) menyatakan bahwa soal yang baik adalah soal yang 

tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar.  Soal yang terlalu mudah tidak 

mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya, sedangkan 

soal yang terlalu sukar akan membuat siswa putus asa dalam menyelesaikan soal 

tersebut. Untuk mengetahui tingkat kesukaran istrumen tes yang dibuat, penelitian 

ini mengikuti (Arikunto, 2011) dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Keterangan: 

TK  : tingkat kesukaran suatu butir soal 

JT    : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

IT   : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal. 

 

Interpretasi tingkat kesukaran mengikuti (Arikunto, 2011) yakni sebagai berikut : 

Tabel 3.9   Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

Nilai Interpretasi 

             Sangat Sukar 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

             Sangat Mudah 

 

Berdasarkan perhitungan skor hasil uji coba instrumen tes kemampuan 

komunikasi  matematis, maka hasil indeks kesukaran tiap butir soal diperoleh 

hasil seperti pada tabel 3.10 berikut: 

 

Tabel 3.10 Hasil Uji Indeks Kesukaran Soal Tes Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

 

Nomor Soal Interpretasi Interpretasi 

1 0,413 Sedang 

2 0,420 Sedang 

3 0,451 Sedang 

4 0,337 Sedang 

 

Dari hasil uji pada Tabel 3.10 dapat disimpulkan bahwa semua soal tidak terlalu 

sulit dan dapat dikerjakan sesuai karakteristik peserta didik. Secara rinci indeks 

tingkat kesukaran dapat dilihat pada Lampiran C.9 Hal. 171.  

 

4) Daya Pembeda 

Melalui pemberian suatu soal, dapat diketahui siswa yang tergolong ke kelompok 

yang berkemampuan tinggi dan yang tergolong ke kelompok yang berkemampuan 

rendah. Inilah salah satu alasan soal harus memiliki daya pembeda yang baik.  

Sesuai pernyataan (Arikunto,2011) bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan 
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suatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan 

siswa yang berkemampuan rendah.  Pada penelitian ini, soal yang akan digunakan 

adalah soal yang memiliki daya pembeda yang baik dan daya pembeda yang 

sangat baik, sebab soal yang memiliki kriteria tersebut adalah soal yang dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mengelompokkan siswa berdasarkan 

kemampuannya.    

 

Daya pembeda butir soal dihitung mengikuti (Arikunto,2011) dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

   
�̅�   − �̅�   

 𝑘𝑜𝑟  𝑎𝑘 
  

 

Keterangan:  

DP    : daya pembeda 

�̅�      : rata-rata skor tiap butir soal dari kelompok atas 

�̅�      : rata-rata skor tiap butir soal dari kelompok bawah 

Skor Maks : skor maksimum tiap butir soal 

 

Interpretasi koefisien daya pembeda adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.11  Interpretasi Koefisien Daya Pembeda 

 

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

                Sangat Buruk 

             Buruk 

             Cukup 

             Baik 

        Sangat Baik 

 

Kriteria soal tes yang digunakan adalah soal yang memiliki interpretasi minimal 

cukup. Berdasarkan hasil uji diperoleh hasil daya pembeda soal seperti dalam 

tabel 3.12 berikut ini: 

 

Tabel 3.12 Hasil Daya Pembeda Tes 

 

Nomor Soal Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,413 Baik 

2 0,420 Baik 

3 0,451 Baik 

4 0,337 Baik 
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Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir soal diperoleh, maka 

instrumen tes yang sudah diujicobakan telah memenuhi kriteria daya pembeda 

soal yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Hasil perhitungan daya 

pembeda pada butir soal selengkapnya terdapat pada lampiran C.9 Hal. 171. 

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda tes kemampuan komunikasi matematis dan mencapai kategori minimal 

valid dan layak maka dapat digunakan dalam penelitian. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 
 

 

Teknik analisis data pada penelitian ini dijelaskan berdasarkan jenis instrumen 

yang digunakan dalam setiap tahapan penelitian pengembangan. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis sesuai dengan prosedur penelitian 

pengembangan. Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan LKPD yang layak digunakan dan memenuhi kriteria valid, praktis, 

dan efektif. Berikut penjelasan analisis data berdasarkan masing-masing 

instrumennya: 

 

1. Teknik Analisis Data Studi Pendahuluan 

 

Data studi pendahuluan  berupa hasil observasi, wawancara dianalisis secara 

deskriptif sebagai latar belakang diperlukannya LKPD. Hasil review berbagai 

buku teks serta KI dan KD matematika SMP juga dianalisis secara deskriptif 

sebagai acuan untuk menyusun LKPD. Peneliti juga melakukan review dari 

berbagai jurnal penelitian yang relevan serta penelahaan materi sebagai 

perencanaan penyusunan LKPD. 

 

2. Analisis  Validitas LKPD 

 

Data yang diperoleh saat validasi LKPD adalah hasil penilaian validator terhadap 

LKPD melalui skala kelayakan. Analisis yang dilakukan berupa deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran dari validator 

dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki LKPD. Data 

kuantitatif berupa skor penilaian ahli materi dan ahli media dideskripsikan secara 

kuantitatif menggunakan skala likert dengan 4 skala kemudian dijelaskan secara 
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kualitatif. Skala yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 4 

skala, yaitu: Sangat Kurang (SK) dengan skor 1; Kurang (K) dengan skor 2; Baik 

(B) dengan skor 3; dan Sangat Baik (SB) dengan skor 4. Kriteria validasi hasil 

analisis persentase menggunakan Interpretasi Suwaldi (2011) seperti Tabel 3.14 

sebagai berikut : 

 

Tabel 3.13. Interpretasi Kevalidan LKPD 

 

Interval (%) Kriteria Valid/praktis 

81 – 100  Sangat Valid 

61 – 80 Valid 

41 – 60  Cukup Valid 

21 – 40 Kurang Valid 

0 – 20 Tidak Valid 

 

Rumus yang di gunakan untuk menghitung penilaian dari validator adalah sebagai 

berikut : 

 

P = 
   

 ̅   
 x 100 % 

 

Keterangan : 

  = Indeks penilaian (%)  

n = Banyak butir pertanyaan  

𝑥 = Jumlah skor penilaian responden  

𝑥   = Jumlah skor maksimum 
 

Dalam penelitian ini, LKPD dikatakan valid apabila memenuhi kriteria penilaian 

minimal valid. 

 

3. Analisis Data Kepraktisan LKPD 

 

Data yang di peroleh saat penilaian kepraktisan LKPD berbasis Inquiry Learning 

dengan pendekatan kontekstual adalah hasil penilaian guru dan siswa terhadap 

LKPD melalui skala kepraktisan yang di analisis dalam bentuk deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Komentar dan saran dari guru dan peserta didik 

dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki LKPD. 

Sedangkan data yang berupa skor penilaian guru dan siswa di deskripsikan secara 

kuantitatif kemudian di jelaskan secara kualitatif berdasarkan data angket respon 

guru dan siswa yang di peroleh.  
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Berikut adalah langkah-langkah analisis data kepraktisan tersebut:  

a. Analisis data ini menggunakan skala Likert, yaitu pemberian skor 1-4 

terhadap pernyataan.  

b. Setelah dilakukan penskoran, selanjutnya menghitung rata-rata skor untuk 

masing-masing aspek yang diamati. 

Kriteria hasil penilaian angket analisis persentase menggunakan Interpretasi 

Arikunto (2009) seperti Tabel 3.14 berikut : 

 

Tabel 3.14. Interpretasi kepraktisan LKPD 

 

Interval (%) Kriteria Valid/praktis 

81 – 100  Sangat Praktis 

61 – 80 Praktis 

41 – 60  Cukup Praktis 

21 – 40 Kurang Praktis 

0 – 20 Tidak Praktis 

 

Rumus yang di gunakan untuk menghitung penilaian dari validator adalah sebagai 

berikut : 

 

P = 
   

 ̅   
 x 100 % 

 

Keterangan  

  = Indeks penilaian (%)  

n = Banyak butir pertanyaan  

𝑥 = Jumlah skor penilaian responden 

𝑥   = Jumlah skor maksimum 

 

Sebagai kriteria kepraktisan ditinjau dari respon siswa terhadap perangkat dan 

pelaksanaan pembelajaran, apabila sekurang-kurangnya 50% siswa atau lebih 

memberikan rata-rata respon minimal baik terhadap pengembangan pembelajaran 

dan perangkat pembelajaran (Ratumanan & Laurens, 2003).  

 

4. Analisis Efektivitas Pembelajaran Menggunakan LKPD 

Efektifitas pembelajaran menggunakan LKPD bisa dilihat dari hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Indikator bahwa sebuah bahan ajar 

dikatakan efektif apabila; 1) kemampuan komunikasi matematis kelompok siswa 
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yang belajar menggunakan LKPD yang dikembangkan setelah pembelajaran 

meningkat, 2) kemampuan komunikasi matematis kelompok siswa yang belajar 

menggunakan LKPD yang dikembangkan setelah pembelajaran lebih besar 

daripada kelompok belajar yang menggunakan buku cetak biasa setelah 

pembelajaran, 3) indeks gain kelompok siswa yang belajar menggunakan LKPD 

yang dikembangkan dalam kriteria sedang, dan 4) indeks gain kelompok siswa 

yang belajar menggunakan LKPD yang dikembangkan lebih besar daripada 

indeks gain kelompok belajar yang menggunakan buku cetak biasa setelah 

pembelajaran. Sebelum dianalisis maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

yakni: 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal (memusat pada nilai rata-

rata dan median) atau tidak (Lestari dan Yudhanegara, 2015). Pada penelitian ini, 

uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov berbantuan dengan 

software SPSS versi 22 dimana taraf signifikansinya 5%, dengan hipotesis uji 

adalah : 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:   

H0 :     Populasi berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 :     Populasi berasal dari populasi yang  tidak berdistribusi normal 

 

Uji normalitas dilakukan menggunakan software SPSS versi 22 dengan kriteria 

pengujian yaitu jika nilai probabilitas (sig) dari Z lebih besar dari pada taraf 

signifikansi 𝛼=0,05 maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan data 

kemampuan awal komunikasi matematis berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Uji normalitas dilakukan pada data skor postest kemampuan komunikasi 

matematis dan dapat dilihat pada Tabel 3.15 berikut ini: 
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Tabel 3.15 Uji Normalitas Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Data  Statistic  df  Sig.  Keterangan  
Postest Eksperimen  0,093 22 0,200 Sig > 0,05= Normal 

Postest Kontrol  0,099 24 0.200 Sig > 0,05= Normal 

 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Pengujian homogenitas variansi antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah variansi kedua 

kelompok sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji dapat juga dinyatakan 

sebagai berikut (Sudjana, 2005:273). 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah 

  :     
     

  (Kedua populasi memiliki variansi yang sama) 

  :     
     

  (Kedua populasi memiliki variansi yang tidak sama) 

 

Keterangan:  

 1= variansi kelompok eksperimen  

 2 = variansi kelompok kontrol 

 

Pada penelitian ini, homogenitas variansi data diuji dengan Levene’s test 

memanfaatkan software SPSS versi 22 . Pengujian dilakukan pada taraf 

signifikansi 𝛼=0,05. Adapun pedoman uji homogenitas variansi yang digunakan 

adalah jika nilai probabilitas (sig) lebih besar dari taraf signifikansi signifikansi 

𝛼=0,05, maka H0 diterima, artinya kedua data sampel berasal dari popolasi yang 

homogen.  Berdasarkan hasil uji normalitas data posttest kemampuan komunikasi 

matematis siswa diperoleh bahwa kedua kelas berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal sehingga dilakukan uji homogenitas pada skor kemampuan 

komunikasi matematis. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil uji 

homogenitas menggunakan Uji Lavene Statistik menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0,525 >0,05 pada Based on Mean dengan 𝛼=0,05, dengan diperoleh 

sehingga data homogen. Hasil Uji Homogenitas posttest dengan diperoleh 

sehingga data homogen. Sumber pada pada Lampiran C.17 Hal.180 . 
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3. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil analisis data setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen maka pengujian 

hipotesis menggunakan menggunakan uji 𝑡 Perhitungan uji dengan menggunakan 

aplikasi SPSS Statistics 22. Adapun penjabaran dari hipotesis uji kesamaan dua 

rata-rata dan kriteria pengujian dijelaskan sebagai berikut: 

1) Hipotesis Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

 0 : μ1 = μ2 (tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 

antara kelas yang menggunakan LKPD berbasis Inqury Learning  

dengan kelas konvensional) 

 1 : μ1≠μ2 (terdapat perbedaan rata-rata kemampuan kemampuan komunikasi 

matematis antara kelas yang menggunakan LKPD berbasis Inqury 

Learning  dengan kelas konvensional) 

2)    Kriteria Pengujian 

a.     Jika nilai sig > 0,05 maka H0 diterima. 

b.     Jika nilai sig ≤ 0,05 maka H1 diterima. 

 

Jika hipotesis nol ditolak maka perlu analisis lanjutan untuk mengetahui apakah 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan LKPD berbasis 

Inqury Learning  lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang tidak menggunakan LKPD berbasis Inqury Learning. Adapun analisis 

lanjutan tersebut menurut Ruseffendi yaitu jika H1 diterima maka cukup melihat 

data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi (Setiyowati dkk, 2018). 

 

4. Indeks Gain Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari 

hasil kemampuan akhir dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan (gain) 

pada kedua kelas.  Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas Inqury Learning  dan kelas 

konvensional.  
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Menurut Hake (1999: 1) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain 

ternormalisasi (normalized gain) yaitu: 

  

 −  𝑎𝑖𝑛  
𝑝𝑜 𝑡𝑡𝑒 𝑡  𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒 𝑡  𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚   𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒 𝑡  𝑐𝑜𝑟𝑒
 

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

klasifikasi dari (Hake, 1999:1) seperti pada Tabel 3.16 

 

Tabel 3.16 Interpretasi Hasil Perhitungan Gain  

 

Besarnya Gain  Interpretasi 

g    0,7 Tinggi 

0,3   g   0,7 Sedang 

g   0,3 Rendah 

 

 

  



 
 

63 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik 

beberapa simpulan, yaitu sebagai berikut:  

1. Produk pengembangan LKPD berbasis model Inquiry Learning memenuhi 

kriteria valid dan praktis untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. Produk pengembangan LKPD berbasis model Inquiry Learning terbukti 

efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada sampel 

penelitian ditinjau dari : 

a. Berdasarkan hasil uji t diperoleh terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol. 

b. Indeks gain kelompok siswa yang belajar menggunakan LKPD memiliki 

rata-rata peningkatan sebesar 0,55 dengan kategori sedang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman langsung peneliti selama penelitian, 

maka peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru yang akan menggunakan produk LKPD model Inquiry Learning 

sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada materi garis dan sudut sebaiknya dilengkapi dengan video 

pembelajaran sebagai apersepsi. 

2. Bagi guru yang ingin menumbuhkan kreativitas yang juga  memunculkan  

rasa  ingin  tahu dengan menggunakan LKPD model Inquiry Learning 
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sebagai alternatif sebaiknya masalah yang disajikan pada tahap orientasi pada 

LKPD yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi para peneliti selanjutnya, untuk penelitian yang terkait dengan 

pembelajaran model Inquiry Learning dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, peneliti menyarankan dalam membagi kelompok belajar 

dibagi secara heterogen dengan katerogri rendah, sedang, tinggi ada dalam 

satu kelompok tersebut, hal ini diharapkan siswa dengan kemampuan sedang 

dan rendah juga ikut aktif terlibat dalam penyelesaian masalah saat diskusi 

dengan bimbingan guru. 
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